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Kemajuan suatu bangsa erat kaitannya dengan pembelajaran Alquran, karena pembelajaran 

Alquran merupakan suatu usaha sadar untuk mengembangkan potensi dan wataknya. Semakin 

tinggi tingkat pembelajaran yang di capai maka semakin tinggi pula kemajuan suatu bangsa 

tersebut.  

Peran dan perhatian orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 

Alquran anak-anaknya, kualitas dan perhatian orang tua tergantung baik buruknya persepsi orang 

tua terhadap pembelajaran anak-anaknya. Persepsi orang tua itu sendiri dipengaruhi beberapa 

faktor , seperti ekonomi, alokasi waktu, dan jarak. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap 

pembelajaran Alquran di Kelurahan Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pembelajaran Alquran di 

Kelurahan Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yaitu ibu yang mempunyai anak usia sekolah, 

guru yang memberikan pembelajaran Alquran, dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

Alquran. Sedangkan objek dalam dalam penelitian ini adalah tentang persepsi masyarakat terhadap 

pembelajaran Alquran. Untuk pengumpulan data di lapangan penulis menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentar, selanjutnya data disajikan dalam bentuk pemaparan, 

kemudian dianalisis secara deskritif kualitatif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan dengan 

metode induktif. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

pembelajaran Alquran di Kelurahan Sungai Lulut Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

sangatlah penting dalam memandang pembelajaran Alquran bagi anak-anaknya karena mereka 

tidak ingin anaknya kelak menjadi orang yang tidak tau bacaan Alquran dan mereka juga 

menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang sukses baik di dunia maupun di akhirat. 

 


